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“PENGARUH PROFITABILITAS, PEMBERIAN NILAI KOMPENSASI,
AN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP MANAJEMEN LABA PADA
PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAPAT DI BEI PERIODE

c 2015-2019”
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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh profitabilitas, kompensasi, dan ukuran
perusahaan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub sektor
otomotif yang terdaftar di BEI pada periode 2015-2019. Jumlah sampel
penelitian ini sebanyak 9 perusahaan dengan metode penarikan sampel
menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang diperoleh melalui laporan tahunan perusahaan. Analisis data
menggunakan regresi linier berganda yang terdiri analisis statistik deskriptif, uji
asumsi klasik. dan uji hipotesis. Hasil analisis data regresi linier berganda
menunjukkan bahwa secara parsial variabel ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba. Untuk variabel profitabilitas, dan
kgmpensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap terhadap manajemen laba.
Sgeam simultan profitabilitas, kompensasi, dan ukuran perusahaan berpengaruh
stgnifikan terhadap manajemen laba.
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Kata Kunci : Profitabilitas, Kompensasi, Ukuran Perusahaan, dan Manajemen
Laba
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ABSTRACT
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STHE INFLUENCE OF PROFITABILITY, COMPENSATION VALUE, AND
COMPANY SIZE ON EARNINGS MANAGEMENT IN MANUFACTURING
COMPANIES LISTED ON THE IDX 2015-2019 PERIOD”

=
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= BY:

i ACHMAD DIANTO
o NIM: 11473106058
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c

This research is a quantitative study that aims to determine how the
influence of profitability, compensation, and company size on earnings
management in automotive sub-sector manufacturing companies listed on the IDX
in the 2015-2019 period. The number of samples of this study were 9 companies
with the sampling method using purposive sampling method. This study uses
secondary data obtained through company annual reports. The data analysis used
multiple linear regression consisting of descriptive statistical analysis, classical
assumption test. and hypothesis testing. The results of multiple linear regression
data analysis show that partially the firm size variable has a significant effect on
earnings management. For profitability and compensation variables do not have
a significant effect on earnings management. Simultaneously, profitability,
compensation, and company size have a significant effect on earnings
nﬁmagement.

ISI ®

I%yword: Profitability, Compensation, Company Size, and Earnings Management
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KATA PENGANTAR
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alamu’alaikum Wr. Wh.

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah

limpahkan rahmat dan karunia-Nya. Salawat serta salam dipanjatkan kepada
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Jypjungan Nabi Muhammad SAW yang telah menjadi inspirasi bagi penulis, sehingga
(=

pénulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Skripsi ini disusun dalam rangka
©

memenuhi syarat-syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di Universitas

j4Y]
IsTam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Selama melakukan penelitian dan penyusunan skripsi ini, penulis tidak lepas
dari bantuan, bimbingan, dukungan, semangat dan doa, baik langsung maupun tidak
langsung oleh berbagai pihak. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini penulis ingin

mengucapkan terimakasih kepada:

lg")Allah SWT yang telah memberikan banyak hidayah-nya sehingga penulis bisa
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& menyelesaikan penelitian ini.
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cKedua orang tua tercinta, Ibu Nun Suryati dan Bapak Kadri, yang tak pernah henti
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selalu mecurahkan cinta dan kasih sayang, memberikan dukungan penuh untuk
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setiap langkah yang penulis jalani, serta do’a, nasehat, dan perhatian yang tak
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Sterhingga untuk penulis. Terima kasih untuk setiap ketulusan yang mengiringi
W

f'—,:langkah penulis.
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©penuh untuk setiap langkah yang penulis jalani, serta do’a, nasehat, dan perhatian
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Dvyang tak terhingga untuk penulis. Terima kasih untuk setiap ketulusan yang

—mengiringi langkah penulis.
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4zSaudara-saudara (Kakak, Abang dan Adik). Terima kasih untuk setiap semangat
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5, dan doa yang telah diberikan untuk penulis.
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5MBapak Prof. Dr. Suyitno, M.AG selaku PLT Rektor Universitas Islam Negeri
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< Sultan Syarif Kasim Riau.
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ilmu yang telah Ibu berikan selama ini..
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©selalu memberikan semangat, dukungan serta motivasi kepada penulis schingga
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©penulis bisa menyelesaikannya dengan baik. Semuanya berkat dari bantuan dari
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—semua teman-teman. Terimakasih yang sebanyak-banyaknya penulis sampaikan
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Ekepada kalian semuan.
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IF. Semua pihak yang membantu yang tidak bisa disebutkan satu per satu oleh
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penulis.
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Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih jauh dari
sempurna dikarenakan terbatasnya pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki
penulis. Oleh karena itu, penulis mengharapkan segala bentuk saran dan kritik yang

membangun dari berbagai pihak.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Pekanbaru, Januari 2021

(Achmad Dianto)
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@

gl

5 BAB I

-~

2 PENDAHULUAN

©

®

1d Latar Belakang

é Pada dasarnya kelangsungan hidup perusahaan sangat dipengaruhi
tefhadap pertumbuhan laba yang dihasilkan oleh manajemen perusahaan. Laba
w

(=

Im;f_:n_] di indikator umum bagi pihak manajemen dan pihak eksternal untuk menilai
sugtu perusahaan. Informasi laba ini dapat mempengaruhi investor, kreditur dan
pqg:ilak lainnya dalam membuat keputusan investasi dan ekonomi. Oleh sebab itu,
perusahaan berusaha untuk mencapai target laba yang diinginkan agar perusahaan
terlihat memiliki kinerja yang baik dan dapat menarik pihak eksternal. Laba juga
dapat digunakan untuk mengukur kinerja manajemen perusahan dalam suatu
periode tertentu serta mempertanggung jawabkan sumber daya yang dikelola yang
telah dipercayakan kepada manajemen/manajer. Namun manajer sering
ngglakukan manipulasi data untuk memperoleh keuntungan pribadi. Tindakan
t;sebut biasa dikenal dengan istilah manajemen laba (Earning management).

Earning management (manajemen laba) adalah suatu tindakan yang

N drurej

mengatur laba sesuai dengan yang dikehendaki oleh pihak tertentu atau terutama

A

O%h manajemen perusahaan (Fahmi, 2014:519). Apabila suatu kondisi dimana
pﬁlak manajemen ternyata tidak berhasil mencapai target laba yang ditentukan,
Lo o

n:%ka manajemen akan memanfaatkan fleksibilitas yang diperbolehkan oleh

—_

~
standar akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan untuk memodifikasi laba
@)

(0]
yéing dilaporkan.
=
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Sampai saat ini masih banyak perusahaan-perusahaan yang memanipulasi

a. Sebagaimana beberapa fenomena manajemen laba yang terjadi akhir-akhir

i adalah PT. Garuda Indoneisa perusahaan jasa yang melakukan manipulasi

we1dB yeH o

lzI_p-oran keuangan tahun 2018. Masalah ini akhirnya diketahui publik pada april
-~

2019 karna tida hanya mampu menutupi kerugian tahun sebelumnya, tetapi juga
Z

nﬂcénghasilkan laba bersih sebesar Rp.11,33 M. Untung yang didapatkan
w
pgrusahaan tersebut merupakan hasil polesan. Kejanggalan pada laporan keungan

iy dimulai dengan perolehan laba bersih tahun 2018 karna ada perjanjian kerja
s;:ma dengan PT. Mahata Aero teknologi yang bernilai Rp.3,41 triliun. Perusahaan
ini seharusnya mengalami kerugian jika tida ada pencatatan perolehan pemasukan
dari perjanjian tersebut.

Kasus praktik manajemen laba sendiri sudah ada dari beberapa tahun yang
lalu, seperti kasus skandal akuntansi yang dilakukan Thosiba pada tahun 2015.
Kgsus ini bermula ketika Thosiba sendiri mulai menyelidiki praktik akuntansi di
diﬁ/isi energy. Menurut sebuah  komite independen, perusahaan
n%énggelembungkan laba usaha Thosiba sebesar ¥151.8 milyar atau sekitar

[

L@$1,22 miliar selama tujuh tahun. Akibat skandal akuntansi yang mengguncang

=]
p%fusahaan, saham Thosiba telah turun sekitar 20% sejak awal april ketika isu-isu

ot
wn

a\lzl‘mtansi ini terungkap (Liputan6.com, 2015)
o
™  Ada beberapa faktor pendorong manajer dalam melakukan manajemen

W
&
I@a, diantaranya adalah profitabilitas, pemberian nilai kompensasi dan ukuran
=1

p&tusahaan. Faktor pertama yang mempengaruhi manajemen laba yaitu

Ie

profitabilitas. Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam

Nery wisey|
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©

p%ngelolaan asset untuk menghasilkan laba. Profitabilitas menunjukkan
-~

kEmampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama satu periode waktu
@)

téftentu. Pada umumnya nilai profitabilitas suatu perusahaan dapat digunakan
3

sgﬁagai indikator untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Semakin tinggi
-~

p%ﬁtabilitas suatu perusahaan maka kinerja dan kemampuan perusahaan dalam
Z

nﬂcénghasilkan keuntungan juga meningkat. Oleh karena hal tersebut, keterkaitan
a%ara profitabilitas dengan manajemen laba adalah ketika profitabilitas yang
diperoleh perusahaan kecil pada periode waktu tertentu akan memicu perusahaan
uituk melakukan manajemen laba dengan cara meningkatkan pendapatan yang
diperoleh sehingga akan memperlihatkan saham dan mempertahankan investor
yang ada.

Penelitian yang dilakukan oleh Wibisana dan Ratnaningsih (2014)
menyatakan bahwa tingkat profitabilitas berpengaruh terhadap tindakan perataan

lapa yang dilakukan perusahaan, dimana tindakan perataan laba merupakan salah

f+¥]
satu metode yang dilakukan perusahaan dalam manajemen laba. Sedangkan

e
w

pgnelitian Bestivano (2013) menyatakan bahwa profitabilitas tidak memberikan

p'éqgaruh terhadap manajemen laba, karena investor mengabaikan informasi ROA

u

s%iingga manajemen mengabaikan profitabilitas.

Faktor kedua yang mempengaruhi manajemen laba adalah pemberian nilai

Ayrsx

kompensasi. Menurut Hasibuan (2012;118) kompensasi adalah semua pendapatan

I“S?O

yang berbentuk uang, barang langsung, atau tidak langsung yang diterima
=1

kdfyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan.

L

"t
Mengingat bahwa skema bonus berdasarkan laba merupakan cara yang paling

Nery wisey|
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©

p%puler dalam memberikan penghargaan kepada eksekutif perusahaan, maka
-~

atfalah logis bila manajer yang remunerasinya kebijakan akrual untuk
@)

nemaksimalkan ekspektasi bonus mereka. Adelia (2010) membuktikan bahwa
3

imtensitas manajemen laba, yang diukur dengan nilai absolut dari akrual
-~

diskresioner saat ini, berhubungan dengan desain kontrak kompensasi dan hal
Z

téci%ebut sesuai dengan prediksi bahwa manajer bertindak oportunistik. Karena
w
bgsaran bonus bagi Direksi tergantung pada jumlah laba dibagi, maka direksi yang

A
oportunis akan berusaha mencapai jumlah laba dibagi tertentu untuk dapat
(=

memaksimalkan penerimaan bonus mereka dengan melakukan manajemen laba.
Faktor ketiga yang mempengaruhi manajemen laba yaitu ukuran
perusahaan. Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan
yang ditunjukkan oleh total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata total penjualan, dan
rata-rata total aktiva. Perusahaan yang besar mendapat perhatian lebih dari pihak

cksternal seperti, investor, kreditor, maupun pemerintah. Oleh karena itu,
-

f+¥]
perusahaan yang berukuran besar lebih berhati-hati dalam melaporkan kondisi

e
w

kg'uangannya, sedangkan perusahaan yang berukuran lebih kecil cenderung

n@:lakukan manajemen laba dengan melaporkan laba yang lebih besar untuk

=

m;e'nunjukkan kinerja keuangan yang memuaskan Prambudi dan Sumantri (2014)
ot

wn
tgah melakukan penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap
o
n’fcgnajemen laba dan menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
&
uEuran perusahaan terhadap manajemen laba. Sedangkan Siti Nayiroh (2013), dan
=1

S8tyaningtyas dan Hadiprajitno (2014) menyatakan bahwa ukuran perusahaan

L

"t
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
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Pada penelitian ini mengambil objek perusahaan otomotif yang terdaftar di

sa Efek Indonesia (BEI). Pertumbuhan yang semakin pesat menjadikan

21dB yeH o

idustri ini sebagai salah satu sektor yang paling banyak menarik investor. Selama

w

taun 2010-2013 investasi asing langsung (foreign direct investmen) di sektor
-~

ofomotif tumbuh 114%. Tren positif ini terus berlanjut pada tahun 2014 dan
Z

séc"t)erusnya, kendati pertumbuhannya melambat. Pertimbangan lain untuk memilih
w
sampel perusahaan sub sektor otomotif adalah karena setiap tahunnya perusahaan

A
ofpmotif mengeluarkan produk-produk otomotif dengan berbagai keuggulan yang
(=

mampu memenuhi kebutuhan individu atau perusahaan. Semakin melimpahnya
produk-produk dari industri ini memudahkan konsumen untuk mendapatkan
produk yang diinginkan. Namun dengan menjalankan operasionalnya, perusahaan
otomotif cenderung akan menggunakan biaya operasional yang cukup besar.
Terlihat dari arus kas yang dikeluarkan untuk aktivitas operasi mengalami

apgka yang fluktuatif bahkan pada PT. Nipres Tbk cenderung mengalami

f+¥]

kerugian dimana pada tahun 2011 arus kas operasi rugi sebesar Rp.44 M dan pada
@

tégl'un 2013-2016 juga menghasilkan arus kas bersih negatif. Hal ini terjadi karena

p'élgeluaran operasional yang melebihi pendapatan operasional perusahaan.

=]
Sghingga kondisi ini dapat mendorong manajemen untuk melakukan manajemen

ot
wn
1\%‘3 untuk menarik investor dalam berinvestasi pada perusahaan yang

o
n’fcgmbutuhkan dana segar untuk menjalankan operasional perusahaan.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengkaji

uej[n

kémbali mengenai hubungan antara profitabilitas, pemberian nilai kompensasi dan

"t
ukuran perusahaan dengan penerapan manajemen laba. Penulis akan membuat
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©

p%nelitian dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Pemberian Nilai
-~

Kompensasi, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba pada

1d

Pérusahaan Manufaktur yang terdapat di BEI periode 2015-2019”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka perumusan

SNS N AW

ng)ﬁsalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

2. Apakah profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap manajemen

ne

laba?

2. Apakah pemberian nilai kompensasi perusahaan berpengaruh secara
parsial terhadap manajemen laba?

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap
manajemen laba?

4. Apakah profitabilitas, pemberian nilai kompensasi, dan ukuran perusahaan

berpengaruh secara simultan terhadap manajemen laba?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini

lah:

o [
() DTWIEGS] 23¥3S

1. Menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba.
2. Menganalisis pengaruh pemberian nilai kompensasi perusahaan terhadap

manajemen laba.

(98]

Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba.

he

Menganalisis pengaruh profitabilitas, pemberian nilai kompensasi, dan

ukuran perusahaan secara simultan terhadap manajemen laba.
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™

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, hasil penelitian ini diharapkan

berikan manfaat, antara lain:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan penulis terhadap permasalahan yang diteliti.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang ekonomi secara umum dan
akuntansi dan manajemen secara khusus yang terkait dengan manajemen
laba dalam suatu perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu manajemen dalam
membuat keputusan mengenai penerapan manajemen laba. Karena
penerapan manajemen laba pada suatu perusahaan merupakan fenomena
yang sudah tersebar dikalangan masyarakat umum sehingga kenyataan
tersebut akan berpengaruh pada krisisnya kepercayaan masyarakat
terhadap laporan yang dihasilkan oleh suatu perusahaan.

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dan masukan bagi
para investor dalam mempertimbangkan keputusan yang berkaitan dengan
penanaman investasi yang akan dilakukan pada suatu perusahaan.
Terutama dalam menilai kualitas laba perusahaan tersebut. Diharapkan
investor benar-benar melakukan analisis yang mendalam mengenai
keadaan perusahaan, karena dikhawatirkan tindakan manajemen laba yang
dilakukan oleh perusahaan menyimpang dari hal yang wajar sehingga

dikemudian hari dapat membahayakan investasi yang ditanam investor.
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@
gl
j4Y]
-~
155 Sistematika Penulisan
@)
2 Sistematika dalam penulisan ini terbagi menjadi tiga bagian yang masing-
3

nﬁsing bagian terdiri atas materi-materi sebagai berikut:
~

ﬁgBI : Pendahuluan

=
(C” Terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
w
2 penelitian dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
m . .
BABII : Tinjauan Pustaka
(=
Berisi penjelasan gambaran umum mengenai teori-teori yang
mendukung dan penelitian terdahulu sebagai acuan penelitian ini.
BAB III : Metode Penelitian

Bagian ini menguraikan jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, objek penelitian, populasi dan sampel penelitian, teknik

pengumpulan data, jenis dan sumber data, dan teknik analisis data.

o]
[
<

Hasil dan Pembahasan
Bab ini menjelaskan mengenai pengujian yang dilakukan, analisis

data, dan temuan empiris yang diperoleh.

=
<

Kesimpulan dan Saran

Bab ini menjelaskan kesimpulan dari penelitian dan saran bagi

perusahaan, investor dan untuk penelitian selanjutnya.
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9
@
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j4Y]
-~
2 BABII
@)
= TINJAUAN PUSTAKA
3
Zg Teori Keagenan (Agency Theory)
< Teori Keagenan atau agency theory merupakan gambaran hubungan antara
w

pﬁlak yang memiliki wewenang yakni investor yang juga biasa disebut dengan

e

psincipal dengan para manajer yang merupakan agent yang diberikan wewenang.
l\%enurut Anthony dan Govindarajan dalam Yatulhusna (2015) teori agensi adalah
hubungan atau kontrak antara principal dan agent. Teori keagenan itu sendiri juga
dapat dilihat sebagai suatu model kontraktual antara dua atau lebih pihak, yaitu
dimana salah satu pihak disebut agent dan pihak yang lain disebut principal.
Wolk dalam Astuti (2011;13) menyebutkan bahwa dalam teori keagenan
perusahaan merupakan titik temu hubungan keagenan antara pemilik perusahaan
(ﬁfincipal) dengan manajemen (agent), dengan masing-masing pihak yang terlibat

(¢

dalam hubungan keagenan tersebut berusaha untuk memaksimalkan utilitas
po¥]

n%reka.

(]
S_ Pada sisi lain, Surifah dalam Astuti (2011;14) menyebutkan bahwa dalam
<
t&)ri keagenan terdapat dua macam kontrak. Kontrak tersebut biasa berbentuk: (1)
<

kontrak kerja dan (2) kontrak pinjaman. Kontrak kerja dilakukan oleh pemilik

Lo o

p%usahaan dengan manajer puncak perusahaan, sedangkan kontrak pinjaman

}

~
dHakukan oleh manajer perusahaan dengan pemberi pinjaman (kreditor). Dalam
@)

(]
kﬁptrak kerja, pemilik perusahaan merupakan principal dan manajer puncak

nery wisey J
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@
a@lah seorang agent, sedangkan dalam kontrak pinjaman pemberi pinjaman

=

nierupakan kreditur dan manajer perusahaan adalah pihak agent.
@)

29 Profitabilitas

w

Profitabilitas merupakan salah satu tolak ukur yang digunakan oleh para

X!

imvestor dalam melakukan penilaian terhadap kinerja perusahaan guna

N

pEhgambilan keputusan investasi yang akan dilakukan. Profitabilitas digunakan
(=
w

ufituk megukur seberapa besar perolehan laba yang dihasilkan oleh perusahaan,
S%Jnakin tinggi tingkat profitabilitas maka semakin baik pula kinerja manajemen
djlam perusahaan tersebut. Menurut Sartono (2010;122) profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan,
total aktiva maupun modal sendiri.

Harahap (2011:304), profitabilitas adalah rasio rentabilitas atau disebut
juga profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba
mglalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas,

f+¥]
mwodal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebangainya. Rasio yang

wn
n%nggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba disebut juga

!

déerating Ratio.

g

<

o Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa rasio
wn

pg)ﬁtabilitas merupakan salah satu alat ukur yang digunakan untuk menilai atau
o

J

mengukur tingkat efektifitas kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan dilihat dari
=

tiigkat keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan dan investasi. Tujuan rasio
=)

p%ﬁtabilitas menurut Kasmir (2013;197), yaitu:

nery wisey jue
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. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam

satu periode tertentu.

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan

baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Manfaat dari rasio profitabilitas:

1.

[98)

o

9]

Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode.

Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan

baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

erapa jenis rasio rentabilitas atau profitabilitas, adalah sebagai berikut:

—

Margin Laba (Profit Margin) Angka ini menunjukkan beberapa besar
persentase pendapatan bersih yang diperoleh dari setiap penjualan.
Semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap kemampuan

perusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggi.
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2. Aset turn over (Return on aset) Rasio ini menggambarkan perputaran

aktiva diukur dari volume penjualan. Semakin besar rasio ini semakin
baik. Hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih
laba.

Return on Investment (Return on Equity) Rasio ini menunjukkan berapa
persen diperoleh laba bersih bila diukur dari modal pemilik. Semakin
besar semakin bagus.

Return on Total Aset Rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih
diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai aktiva.

Basic Earning Power Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan
memperoleh laba diukur dari jumlah laba sebelum dikurangi bunga dan
pajak dibandingkan dengan total aktiva. Semakin besar rasio ini semakin
baik.

Earning Per Share Rasio ini menunjukkan berapa besar kemampuan per
lembar saham menghasilkan laba.

Contribution Margin Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan
melahirkan laba yang akan menutupi biaya-biaya tetap atau biaya operasi
lainnya.

Rasio rentabilitas ini bisa juga digambarkan dari segi kemampuan

karyawan, cabang, aktiva tertentu dalam meraih laba.

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan

perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan,

terutama laporan laba rugi dan neraca. Pengukuran dapat dilakukan untuk



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

13

©

g beberapa periode operasi. Profitabilitas dalam hubungannya dengan investasi
-~

© menghubungkan laba dengan investasi. Salah satu pengukurannya adalah
@)

9 tingkat pengembalian atas investasi atau Return on Investment (ROI), atau

= tingkat pengembalian atas aset atau Return on Assets (ROA). Dalam penelitian
=

< ini untuk menilai profitabilitas menggunakan Return on Assets (ROA). Return

Z

(C” on Assets (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang sering digunakan oleh

w

= Perusahaan untuk mengetahui seberapa jauh assets yang digunakan dapat

& menghasilkan laba. “Rasio return on assets (ROA) ini mengukur kemampuan

c
perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset yang tertentu.”

2.3 Pemberian Nilai Kompensasi

Kompensasi adalah pemberian bayaran finansial kepada karyawan sebagai
balas jasa untuk pekerjaan yang telah dilaksanakan dan sebagai motivasi
pelaksanaan kegiatan di waktu yang akan datang Handoko dalam Yuliana (2012).

Ij:??ssler dalam Riana (2016) berpendapat bahwa kompensasi adalah segala bentuk

®
pgmbayaran atau imbalan yang diberikan kepada karyawan oleh perusahaan

po¥]
sggagai balas jasa atas kontribusi mereka kepada perusahaan. Pernyataan lainnya
(]

dgemukakan oleh Hariandja dalam Riana (2016) yang menyatakan bahwa

<
k@mpensasi merupakan alat untuk memenuhi berbagai kebutuhan pegawai,
wn

Lkl

s‘%hingga dengan kompensasi tersebut pegawai akan termotivasi untuk bekerja
Lo o

I@ih giat. Kompensasi dapat berupa gaji, bonus, tunjangan atau tambahan
penghasilan. Gaji adalah suatu pembayaran tetap, sementara bonus didasarkan

@)
pgda pencapaian tujuan-tujuan kinerja untuk suatu periode. Gaji, tunjangan, bonus

I

Lo 2
agu tambahan penghasilan mencakup tunjangan-tunjangan khusus bagi karyawan

nery wis
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©

sg];:)erti bepergian, keanggotaan dalam suatu klub kebugaran, asuransi jiwa,
-~

tihjangan kesehatan, tiket untuk hiburan, dan bayaran-bayaran tambahan lainnya
@)

yahg dibayarkan oleh perusahaan Syoraya dalam Yatulhusna (2015). Tujuan dari
3
pf?ﬁgram kompensasi yang diberikan kepada manajemen berkaitan dengan
=
kgpentingan manajemen yang mempunyai peran dan pengaruh pada kinerja

Z
pg?usahaan Supomo dalam Yatulhusna (2015).

w

~  Tujuan pemberian kompensasi finansial kepada direksi akan mendorong

pgrilaku yang diinginkan pemegang saham seperti pengawasan aktif terhadap
bZrbagai keputusan manajemen. Robbins dan Judge dalam Riana (2016)
mengklasifikasikan jenis-jenis program bayaran sebagai berikut:
1. Rencana bayaran berdasarkan tarif
Merupakan rencana bayaran yang dibayarkan secara tetap kepada pegawai
yang didasarkan pada unit produksi yang diselesaikan.
2. Rencana bayaran berdasarkan prestasi
Rencana bayaran yang dibayarkan kepada pegawai berdasarkan kinerja
dan prestasi masing-masing pegawai.
3. Bonus
Merupakan bayaran yang diberikan untuk menghargai pegawai atas
kinerja mereka pada saat ini daripada kinerja masa lalu.
4. Rencana pembagian laba
Program yang membagikan kompensasi berdasarkan perhitungan yang
telah ada dalam perusahaan yang berkaitan dengan profitabilitas
perusahaan.

5. Rencana kepemilikan saham karyawan

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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Program tunjangan karyawan dalam bentuk opsi kepemilikan saham yang
besarannya ditentukan oleh perusahaan.

Kompensasi secara umum terbagi menjadi dua jenis, yaitu kompensasi

lw ejdio yeH 6

fangsung dan kompensasi tidak langsung. Kompensasi langsung merupakan

b

&mpensasi berupa gaji pokok, tunjangan, upah lembur, insentif, dan bonus.
Z

gédangkan kompensasi tidak langsung berupa tunjangan pensiun, asuransi,
w
faminan sosial, pelatihan, cuti kerja, dan pesangon.

>  Muljani (2011) menambahkan jenis kompensasi lainnya yaitu imbalan

(=
bukan uang. Imbalan bukan uang dapat berupa kepuasan yang diterima karyawan

dari pekerjaannya sendiri atau dari lingkungan psikologis dan/atau fisik di tempat
kerja. Imbalan bukan uang lainnya seperti rasa aman, kesempatan pengembangan
diri, fleksibilitas karir, simbol status, pujian, serta pengakuan diri.

Kompensasi juga dapat dibagi dalam bentuk finansial maupun non-
fipansial. Dalam bentuk finansial kompensasi dapat berupa gaji, upah, komisi,

(sl

f+¥]
asuransi karyawan, bantuan sosial karyawan, tunjangan dan sebagainya.

W& S|

dangkan dalam bentuk non-finansial kompensasi dapat berbentuk tugas-tugas

g menarik, fasilitas kerja yang mewah dan memadai, posisi kerja, pengakuan,

BIU%DI
BIUEA!

capaian tujuan serta lingkungan kerja yang mendukung.

=]

Kompensasi yang ditujukan kepada dewan direksi seringkali disebut

Ayrsx

Fnsgo

agai kompensasi eksekutif. Scott (2013;303) menjelaskan kompensasi

eksekutif sebagai berikut:

Ag u

“An executive compensation plan is an agency contract between the firm

ie

nery wisey| §:

)

its manager that attempts to align the interests of owners and manager by
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©

I * b . b
bagsing the manager’s compensation on one or more measures of the manager’s
-~

’

performance in operating the firm.’
©

2 Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa rencana kompensasi eksekutif
3

a;isllah suatu kontrak keagenan atau perjanjian antara perusahaan dan manajer
y%g bertujuan untuk menyelaraskan kepentingan pemilik perusahaan dan
nﬂcﬁnajer dengan memberikan kompensasi kepada manajer yang didasarkan pada
s%u atau lebih pengukuran kinerja dalam mengoperasikan perusahaan. Murphy
d§am Syoraya (2014) berpendapat bahwa terdapat empat bentuk kompensasi bagi
elfsekutif, yaitu gaji pokok, bonus tahunan yang biasanya dipengaruhi dengan

kinerja keuangan, opsi saham (stock options), dan insentif jangka panjang dalam

berbagai bentuk, baik stock plans maupun bonus.

2.4 Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan adalah suatu skala atau nilai dimana perusahaan dapat

7))

diklasifikasikan besar kecilnya berdasarkan total aktiva, /og size, nilai saham, dan
m

lain sebagainya. Ukuran perusahaan dapat dinyatakan dalam total aktiva,

po¥]
pénjualan dan kapitalisasi pasar. Jika semakin besar total aktiva, penjualan dan
(]

el .. . . )
kapitalisasi pasarnya maka semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. Ketiga
<

S :
indikator tersebut dapat digunakan untuk menentukan ukuran perusahaan karena
o

dgpat mewakili seberapa besar ukuran perusahaan tersebut, misal semakin besar
Lo o
agﬁiva maka akan semakin banyak modal yang ditanam, semakin banyak

j+¥]
pénjualan maka semakin banyak perputaran uang dan semakin besar kapitalisasi

(]
p%ar maka akan semakin besar pula perusahaan itu dikenal dalam masyarakat.

nery wisey J
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@
g Menurut Hadri Kusuma dalam Nugroho dan Pangestuti (2010;11), ada tiga
i
t_éc?j)ri yang secara implisit menjelaskan hubungan antara ukuran perusahaan dan
tiggkat keuntungan, antara lain :
;_r: 1. Teori teknologi, yang menekankan pada modal fisik, economies of scale,
g dan lingkup sebagai faktor-faktor yang menentukan besarnya ukuran
(C” perusahaan yang optimal serta pengaruhnya terhadap profitabilitas.
%2. Teori organisasi, menjelaskan hubungan profitabilitas dengan ukuran
g perusahaan yang dikaitkan dengan biaya transaksi organisasi, didalamnya
c

terdapat teori critical resources.

3. Teori institusional mengaitkan ukuran perusahaan dengan faktor-faktor
seperti system perundang-undangan, peraturan anti trust, perlindungan
patent, ukuran pasar dan perkembangan pasar keuangan.

Salah satu faktor yang memotivasi manajer melakukan manajemen laba
adalah motivasi politik (political motivations). Political motivations dalam
-

f+¥]
akuntansi positif menjelaskan manajemen dalam menyiasati berbagai regulasi

e
w

pgnerintah. Perusahaan yang terbukti menjalankan praktik pelanggaran terhadap

r%ulasi anti trust dan anti monopoli, manajernya melakukan manajemen laba

=

d%flgan menurunkan laba yang dilaporkan. Perusahaan juga melakukan
ot

n%najemen laba untuk menurunkan laba dengan tujuan untuk menghindari
p?@li;qbayaran pajak penghasilan yang terlalu tinggi. Pemilihan metode akuntansi
a%m pelaporan laba akan memberikan hasil yang berbeda terhadap laba yang
difakai sebagai dasar perhitungan pajak Scott dalam Wibisana dan Ratnaningsih

o)

5914:6).
(z )

nery wise
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Ukuran perusahaan sangat berpengaruh kepada struktur pendanaan dengan

asarkan pada kenyataan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka akan

dB yeH o

kecenderungan untuk menggunakan jumlah pinjaman yang lebih besar pula.

o
W B

Hal ini disebabkan karena perusahaan besar memiliki kebutuhan dana yang besar.

b

Dan salah satu pemenuhan dana yang tersedia adalah dengan pendanaan eksternal.
Z
Pghdanaan eksternal ini dapat diperoleh dari penerbitan saham, penerbitan
w
obligasi dan hutang, schingga dalam rangka pemenuhan kebutuhan pendanaan

A
tersebut perusahaan akan lebih meningkatkan kualitas implementasi corporate
(=

governance dalam menjalankan perusahaan.

2.5 Manajemen Laba (Earnings Management)
2.5.1 Pengertian Manajemen Laba (Earnings Management)
Laba yang dihasilkan oleh perusahaan merupakan salah satu ukuran

kiperja yang sering digunakan dalam dasar pengambilan kepurusa bisnis.

-
<]

Dinyatakan dalam Statement of financial accounting concept (SFAC) nomor 2,
@

igormasi laba merupakan unsur utama dalam laporan keuangan dan sangat

p'éqting bagi pihak-pihak yang menggunakannya karena memiliki nilai prediktif.
=]
H:gﬂ ini membuat manajemen melakukan manajemen laba agar kinerja perusahaan

ot
wn

y@ﬁg dikelolanya tampak baik oleh principle.
o
; Istilah lain dari manajemen laba adalah creative accounting, dalam bahasa
&

Igdonesia disebut juga akuntansi kreatif. Pada dasarnya aktivitas manajemen laba

u

atdu cerative accounting merupakan alat atau teknik dalam praktik akuntansi.

Ie

Sampai saat ini belum ada kesepakatan mengenai batasan dan defenisi manajemen

Nery wisey|
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©

l%a. Perbedaan inilah yang menyebabkan setiap pihkan yang concern pada
-~

masalah aktivitas rekayasa manajerial ini mencoba untuk mendefenisikannya,

1d

bk dari pemahaman positif maupun negative.

Ada pihak yang mendefinisikan manajemen laba sebagai kecurangan yang

B iw

kukan oleh seorang manajer untuk mengelabui orang lain, sedangkan pihak

mendefenisikannya sebagai aktivitas yang lumrah dilakukan manajer dalam

sn N

nienyusun laporan keuangan. Manajemen laba tidak bias dikategorikan sebgai

A
kgeurangan sejauh apa yang dilakukannya masih dalam ruang lingkup prinsip

alfuntansi. Inilah yang membuat spectrum manajemen laba menjadi sedemikian
luas.

Secara umum manajemen laba didefenisikan sebagai upaya manajer
perusahann untuk mengintervensi atau mempengaruhi informasi-informasi dalam
laporan keuangan dengan tujuna untuk mengelabui stakeholder yang ingin
mgngetahui kinerja dan kondisi perusahaan. Istilah intervensi dan mengelabui

5
il'u;:rlah yang dipakai sebagai dasar sebagian pihak untuk menilai manajemen laba
sgbgai kecurangan. Sementara itu pihak lain tetap menganggap aktivitas rekayasa
ngnejerial ini bukan sebagai kecurangan. Alasannya, intervensi itu dilakukan

=]
mrginajer perusahaan dalam kerangka standar akuntansi, yaitu masih menggunakan

ot
wn

n\i‘e‘tode dan prosedur akuntansi yang diterima dan diakui secara umum. Neni
o

Ntraini (2012).
7))

Menurut Sugiri dalam Widyaningdyah (2011;92) definisi manajemen laba

agi menjadi dua, yaitu:

1. Definisi sempit

Nery wisey| ;pe& uej[n
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Earning management dalam hal ini hanya berkaitan dengan pemilihan
metode akuntansi. Earning management dalam artian sempit ini
didefinisikan sebagai perilaku manajemen untuk “bermain” dengan
komponen discretionary accruals dalam menentukan besarnya earnings.

2. Definisi luas
Earning management merupakan tindakan manajer untuk meningkatkan
atau mengurangi laba yang dilaporkan saat ini atas suatu unit dimana

manajer bertanggung jawab, tanpa mengakibatkan peningkatan atau

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

penurunan profitabilitas ekonomi jangka panjang unit tersebut.

Healy dan Wahlen dalam Muliati (2011;21) menyatakan bahwa definisi
manajemen laba mengandung beberapa aspek. Pertama intervensi manajemen laba
terhadap pelaporan keuangan dapat dilakukan dengan penggunaan judgment,
misalnya pertimbangan yang dibutuhkan dalam mengestimasi sejumlah peristiwa

ekonomi di masa depan untuk ditunjukkan dalam laporan keuangan, seperti

f+¥]
memberikan informasi mengenai keuntungan ekonomi yang sesungguhnya tidak

e
w

dglami perusahaan. Disamping itu manajer juga mempunyai berbagai pilihan

dgam penentuan metode akuntansi yang digunakan. Kedua, tujuan manajemen

=]
I@a untuk menyesatkan stakeholders mengenai kinerja ekonomi perusahaan atau
ot

wn
uEuk mempengaruhi hasil perjanjian (kontrak) yang tergantung pada angka-

o
ai%ka yang dihasilkan. Hal ini dapat terjadi karena manajemen memiliki akses

&
i@ormasi yang lebih yang tidak dapat didapat oleh pihak luar.
=1
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©
2§.2 Motivasi Manajemen Laba

Passer dan Smith dalam Sulistiawan (2011) mendefenisikan motivasi

s€bagai sebuah proses yang mempengaruhi arah, ketekunan, dan ketakutan

weidio

p&ilaku individu atau organisasi dalam mencapai suatu tujuan. Dalam konteks
s
n%najemen laba suatu badan usaha akan makin termotivasi untuk berperilaku

=
kﬂé@atif dalam memanfaatkan teknik dan kebijakan akuntansi ketika badan usaha

i% memiliki keyakinan (ekspektasi) akan menerima imbalan atas tindakan
k§atifnya tersebut. Makin tinggi imbalan yang akan didapatkan, makin tinggi
elfspektasi yang diterapkan sehingga motivasi untuk mencapai nilai tersebut pun
makin besar.

Secara umum ada beberapa motivasi yang mendorong manajer untuk
berperilaku oportunis, yaitu motivasi bonus, kontrak, politik, pajak, perubahan
CEO, IPO atau SEO, dan mengkomunikasikan informasi ke investor.
Pgngelompokan ini sejalan dengan tiga hipotesis utama dalam teori akuntansi
p;:sitif (positive accounting theory) yang dikembangkan oleh Watt dan
Zg—mmerman dalam Sulistyanto (2010;44), yaitu:

1. Bonus Plan Hypothesis
Untuk memotivasi agar manajer dapat menghasilkan kinerja yang terus
meningkat, pemegang saham memberikan tawaran berupa bonus yang
diperuntukkan kepada manajer yang memiliki performa kinerja yang baik

sesuai dengan standar yang diberlakukan.

Bonus Plan Hypothesis menyatakan bahwa:

neny wisey] JireAg uejng jo AJIsIaAru) o1
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‘ﬁanagers of firms with bonus plans are more likely to use accounting methods
-~

thlt increase current period reported income”.

Ada bukti empiris yang menyatakan bahwa perjanjian (kontrak) bisnis

w eyd

n:ﬁénajer dengan pihak lain merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
t%gkat manajemen laba yang dilakukan perusahaan Sulistyanto (2010;45).
chherja manajemen diukur salah satunya melalui pencapaian laba usaha.
ng_ngukuran kinerja berdasarkan laba dan skema bonus tersebut memotivasi para
rgnajer untuk memberikan performa terbaiknya sehingga tidak menutup
kZmungkinan mereka melakukan manajemen laba.

Seandainya pada tahun tertentu kinerja sesungguhnya tidak mencapai
batasan target untuk memperoleh bonus, maka manajer akan melakukan
pengolahan terhadap laba agar dapat mencapai target sehingga manajer tersebut
memperoleh bonus. Sebaliknya, jika pada pada tahun tersebut kinerja atau laba
yang diperoleh manajer jauh diatas jumlah yang disyaratkan untuk memperoleh

f+¥]
bonus, maka manajer akan mengatur agar laba yang dilaporkan tidak terlalu

—

wn
tigggi. Kelebihan laba yang tidak dilaporkan akan digunakan untuk

n%ngantisipasi penurunan laba pada tahun berikutnya, sehingga manajer tidak

u

kehilangan kesempatan memperoleh bonus pada tahun berikutnya.

: 2. Debt (Equity) Hypothesis

K181

Selain melakukan kontrak bisnis dengan pemegang saham, untuk
kepentingan ekspansi perusahaan, manajer seringkali melakukan beberapa
kontrak bisnis dengan pihak ketiga, dalam hal ini adalah kreditor. Manajer

harus menunjukkan performa yang baik dari perusahaan agar kreditor
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tertarik untuk menginvestasikan dananya di perusahaan. Selain itu untuk
mendapatkan pinjaman, hal tersebut juga berlaku untuk menjaga
perjanjian utang. Jika suatu perusahaan mendapatkan dana dari kreditor,
perusahaan berkewajiban menjaga rasio keuangannya agar berada pada
batasan tertentu. Jika hal ini dilanggar, maka perjanjian utang dibatalkan.

Debt (equity) hypothesis menyatakan bahwa:

SNS NINIlw ejdio ey @

“The large the firms debt to equity ratio, the more likely managers use use

d

agecounting methods that increase income”.

- Dalam konteks perjanjian hutang, manajer akan mengelola dan mengatur
labanya agar kewajiban hutangnya yang seharusnya diselesaikan pada tahun
tertentu dapat ditunda untuk tahun berikutnya. Hal ini merupakan upaya manajer
untuk mengelola dan mengatur jumlah laba yang merupakan indikator
kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban hutangnya. Manajer
akan melakukan pengelolaan dan pengaturan jumlah laba untuk menunda
b;-fbannya pada periode bersangkutan dan akan diselesaikan pada periode-periode
bg;rikutnya. Hal ini dilakukan agar perusahaan dapat menggunakan dana tersebut

u'étuk keperluan lainnya (Sulistyanto, 2010:46).

Jadi, semakin dekat suatu perusahaan untuk menyimpang pada perjanjian

=
AgIsIaATU

ang yang telah dibuat berdasarkan laba akuntansi, maka semakin besar

go

ungkinan manajemen perusahaan memilih prosedur akuntansi yang

nggeser laba akuntansi dari periode mendatang ke periode sekarang. Hal ini

BIns

laku untuk semua perusahaan yang mempunyai hutang. Perjanjian ini untuk

.IE/% u

mrenjaga likuiditas perusahaan.

Nery wisey|



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

24
@
g 3. Political Cost Hypothesis
i
g_ Alasan terakhir adalah pelanggaran regulasi pemerintah. Sejauh ini ada
g beberapa regulasi yang dikeluarkan pemerintah yang berkaitan dengan
;_r: dunia usaha, misalkan undang-undang perpajakan, anti frust dan
g monopoli, dan sebagainya. Undang-undang mengatur jumlah pajak yang
(C” akan ditarik perusahaan berdasarkan laba yang diperoleh perusahaan
% selama periode tertentu Sulistyanto (2010;46).
g Political cost hypothesis menyatakan bahwa:
c

B~

“Large firms rather than small firms are more likely to use accounting choice that
reduce reported profits”.

Tindakan manajemen laba tidak hanya terjadi pada perusahaan go public
dan selalu untuk kepentingan harga saham, tetapi juga untuk kepentingan
perpajakan. Kepentingan ini lebih didominasi oleh perusahaan yang belum go
pyblic. Perusahaan yang belum go public cenderung melaporkan dan
n%nginginkan untuk menyajikan laporan laba fiskal yang lebih rendah dari nilai
sgbenamya. Kecenderungan in1 memotivasi manajer untuk bertindak kreatif untuk
nglakukan manajemen laba agar seolah-olah laba fiskal yang dilaporkan lebih
ré?ﬁdah tanpa melanggar aturan dan kebijakan akuntansi perpajakan.

.3 Teknik Manajemen Laba
Manajemen laba menurut Setiawati dan Na’im dalam Muliati (2011;24)

at dilakukan dengan tiga teknik, yaitu:

1. Memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi.
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Cara manajemen mempengaruhi laba melalui pertimbangan (judgment)
terhadap estimasi akuntansi antara lain estimasi tingkat piutang tak tertagih,
estimasi kurun waktu depresiasi aktiva tetap atau amortisasi aktiva tak
berwujud, estimasi biaya garansi, dan lain-lain.
Mengubah metode akuntansi.
Perubahan metode akuntansi yang digunakan untuk mencatat suatu
transaksi. Seperti: mengubah metode persediaan dari metode FIFO
menjadi metode AVERAGE.
Menggeser periode biaya atau pendapatan.
Salah satu contoh teknik penggeseran periode biaya atau pendapatan
seperti, mempercepat atau menunda biaya untuk penelitian dan
pengembangan hingga periode berikutnya agar laba yang diperoleh tahun
ini lebih besar dan berbagai contoh lainnya.
Pola dalam Manajemen Laba

Menurut Scott dalam Muliati (2011;26) terdapat empat pola manajemen

a yang dapat dilakukan, yaitu :

1. Taking a bath yaitu pola yang dapat terjadi selama reorganisasi dan juga
pada periode penempatan CEO baru dengan melaporkan kerugian
dengan jumlah besar. Tindakan ini diharapkan dapat meningkatkan laba
perusahaan di masa mendatang.

Income minimization yaitu pola minimisasi laba yang dipilih untuk
alasan politis perusahaan selama perusahaan berada pada periode

kenaikan laba yang cukup drastis. Contoh : penghapusan aset tetap
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berwujud dan tidak berwujud, pengakuan sebagai biaya atas pengeluaran
research and development dan iklan.

3. Income maximization, yaitu yang dilakukan manajer saat laba
perusahaan di bawah target dengan tujuan memperoleh bonus. Selain itu,
perusahaan yang dekat dengan pelanggaran perjanjian hutang dapat
memungkinkan untuk memaksimalkan laba.

4. Income smoothing, yaitu pola yang dilakukan perusahaan dengan cara

meratakan laba yang dilaporkan sehingga dapat mengurangi fluktuasi

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

laba yang terlalu besar karena pada umumnya investor lebih menyukai

laba yang relatif stabil.

2.6 Manajemen Laba Menurut Ekonomi Syriah (Pandangan Islam)
Pola yang dilakukan dalam manajemen laba yakni dengan cara melakukan
pelaporan dengan tehnik tertentu agar laporan keuangan yang disajikan dapat

7))
dijadikan sarana dalam memperoleh keuntungan atau memuluskan strategi
-~

°

k@uangan dari seorang manajer.
—

Dalam ekonomi syariah strategi seperti manajemen laba ini seperti Maysir

upn dTwe

dan Gharar. Maysir adalah transaksi yang mengandung perjudian, untung-
(1°]

-

uﬁtungan atau spekulatif yang tinggi. Kata maysir dalam arti harfiahnya adalah
e

n?e.mperoleh sesuatu dengan sangat mudah tanpa kerja keras atau mendapat
W

=
ki;clntungan tanpa bekerja. Oleh karena itu disebut berjudi.

Ag u

Gharar Menurut bahasa Arab, makna al-gharar adalah alkhathr

juIe

~—~

nery wiseyp
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@
a%u almukhatharah (pertaruhan) dan aljahalah (ketidakjelasan). Perihal ini

=

masuk dalam kategori perjudian. Dari penjelasan tersebut dapat diambil
@)

k&impulan bahwa yang dimaksud jual beli gharar adalah, semua jual beli yang
3

n%ngandung ketidakjelasan; pertaruhan, atau perjudian. Hal ini tidaklah sesuai
=

decngan prinsip syariah mengenai cara memperoleh keuntungan dalam bisnis.
Z

w

o, Bila ditelaah dari sisi Manajemen Syariah Pembahasan dalam manajemen

-~
s%rlah adalah perilaku yang terkait dengan nilai-nilai keimanan dan ketauhidan.

Sgtlap kegiatan dalam manajemen syariah, diupayakan menjadi amal sholeh yang
bernilai ibadah.Istilah amal sholeh tidak semata-mata diartikan perbuatan baik
tetapi merupakan amal perbuatan baik yang dilandasi iman, dengan beberapa

persyaratan sebagai berikut:

1.Niat yang ikhlas karena Allah.
2.Tata cara pelaksanaannya sesuai dengan syariat

E3 Dilakukan dengan penuh kesungguhan.

; Dasar hukum jual beli adalah al-Qur’an dan alhadits, sebagaimana
&
dEebutkan dalam surat al-Baqarah ayat 275:

gm Sl (e uw\mdmeﬁusy\uyﬁyu;n )ssuum\

(},Z_ng; RETS u;s\fﬁjgm 0 JaT5700N (e aal W) 1506 28
Lgs 2a Ju\uua\dﬂjmuw, ‘m\g\b,ﬂ @Muaﬁ“"um)
. NP
Attinya :“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka
baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang

nerny wisey JureAg uejng
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larangan); dan wurusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya”(Q.S.Al.Baqarah: 275)

Berdasarkan ayat tersebut dapat diambil pemahaman bahwa Allah telah

nghalalkan jual beli kepada hamba-hamba Nya dengan baik dan melarang

RinBinw eidioyer o

ktek jual beli yang mengandung riba.

:

\);;,;;;meé;gwﬁ\gkuues;:;;ss\” )M\um\tg:\u
s &8 (Rl & ?sm\,x:s:y

ne!a%xsns

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka diantara kamu, dan janganlah
kamu membunuh dirimu sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu”. (Q.S. An-Nisa: 29)

Untuk menghindari dari kerugian salah satu pihak maka jual beli haruslah
dilakukan dengan kejujuran, tidak ada penipuan, paksaan, kekeliruan dan hal lain
yang dapat mengakibatkan persengketaan dan kekecewaan atau alasan penyesalan

f+¥]
bagi kedua belah pihak maka kedua belah pihak haruslah melaksanakan apa yang
@
ngs'njadi hak dan kewajiban masing-masing, diantaranya pihak penjual
n@:nyerahkan barangnya sedangkan pihak pembeli menyerahkan uangnya sebagai

=]
p%nbayaran. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah hendaklah dilakukan
ot

wn
pEﬁulisan dari transaksi tersebut. Sebagaiman firman Allah SWT:

o 20 S0, © 340 P @ N
s LSRR PR P NP W S U | R X 13 1 sal Gl W G
Jasdy

inya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya, dan hendaklah seorang penulis diantara kamu
menuliskannya dengan benar” (QS. Al-Baqarah: 282).

Nery wisey| ;pe&ﬁ uej[n
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Selain penulisan untuk menghindari dari kemungkinan perselisihan,

gingkaran dan pemalsuan, maka diperlukan adanya saksi. Firman Allah:
DAy B85 Glas Wk O RIRY Ge gl 1
GOAY) Lalad) TR A1) (e o) o13gdll ¢
“Dan periksakanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki
(diantaramu), jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang
lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang ridhai, supaya

Jjika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya” (QS. Al-
Baqarah: 282).

T 0 -,

e u}*a,)-’

Dalam ayat tersebut dapatlah dipahami bahwaantara penjual dan pembeli

mempunyai hak dankewajiban, yang mana hak dan kewajiban tersebut harus

dipenuhi oleh masing-masing pihak.

2.7 Penelitian Terdahulu

Tabel 11.1
Penelitian Terdahulu

N
NO | Peneliti Judul Variabel . -
@ | (Tahun) Penelitian B E B
1% | Prambudi dan | Kualitas Audit, | Kualitas Audit (X,) | Hasil penelitian
& | Sumantri Ukuran Ukuran Perusahaan | menyatakan bahwa
E. (2014) Perusahaan, (X2) ukuran  perusahaan
E dan Leverage | Leverage (X3) berpengaruh
= Terhadap Manajemen  Laba | signifikan terhadap
< Manajemen (Y) manajemen laba
4 Laba sedangkan [leverage
E— dan kualitas audit
2 tidak  berpengaruh
2 terhadap manajemen
_‘-E” laba.
2= | Rahma Sari | Pengaruh Ukuran Perusahaan | Hasil penelitian
g (2014) Ukuran (Xy) menyatakan  bahwa
wn Perusahaan dan | Struktur ukuran  perusahaan
f Struktur Kepemilikan (X3) dan struktur
E_; Kepemilikan Praktik Perataan | kepemilikan tidak
= Terhadap Laba (Y) berpengaruh
= Praktik signifikan terhadap
8
2
p+¥]
=
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@
Peneliti Judul Variabel . ‘e
NE (Tahun) Penelitian Hasil Penelitian
&2 Perataan Laba praktik perataan laba
= pada perusahaan
o manufaktur yang
3 terdaftar di  Bursa
= Efek Indonesia.
37 | Najmi Pengaruh Profitabilitas (X;) | Pengaruh
< | Yatulhusna Profitabilitas, | Leverage(X,) Profitabilitas,
Z | (2015) leverage, Umur (X3) leverage, Umur dan
2 Umur dan | Ukuran perusahan | Ukuran  perusahan
(= .
» Ukuran (X4) mempunyai
5 perusahan Manajemen Laba | pengaruh yang
- terhadap (Y) signifikan terhadap
- Manajemen manjemen laba
©
c Laba
4. | Santhi Pengaruh Kompensasi Kompensasi
Yuliana Kompensasi, (X1)Leverage, berpengaruh positif
Sosiawan Leverage, (X3)Ukuran terhadap
(2012) Ukuran Perusahaan  (X3) | manajemen laba,
Perusahaan, dan Earning Power | Tingkat leverage
dan  Earning | (X4) berpengaruh positif
Power Manajemen Laba | terhadap manajemen
terhadap (Y) laba, Ukuran
Manajemen Perusahaan
Laba berpengaruh
o negatif terhadap
o manajemen  laba,
=3 Earningss
@ Powerberpengaruh
& positif
?. terhadap manajemen
e laba
55 | Nasihah Ulya | Pengaruh ukuran perusahaan | Ukuran perusahaan,
< | (2015) ukuran (X)) profitabilitas,  dan
(1°] . . .
= perusahaan, profitabilitas Financial leverage
= profitabilitas, | (X>)financial berpengaruh positif
\; financial leverage(Xs3) terhadap praktik
a leverage, kualitas audit | manajemen laba
= dan  kualitas | (X4)praktik sedangkan kualitas
;? audit terhadap | manajemen laba(Y) | audit  berpengaruh
= praktik negatif terhadap
A manajemen manajemen laba
g laba
L oY
=
V]
&,
=
2
p+¥]
o
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JISIdATU) dTWR[S] 3}e)g

@
Peneliti Judul Variabel . ‘e
Ng (Tahun) Penelitian Hasil Penelitian
6. | Sofia Pengaruh Earnings Profitabilitas yang di
| Fatmasari Profitabilitas, | Management(Y), proksikan pada
©1(2016) Dan Leverage | Profitability(X1), NPM dan Leverage
3 Terhadap And Leverage(X2) | diproksikan  pada
— Manajemen DER. Hasil dari
g Laba Pada penelitian ini
= Perusahaan menyatakan bahwa
= Manufaktur tidak ada pengaruh
(CD Terdaftar  Di profitabilitas
» Bursa Efek terhadap manajemen
2 Indonesia laba. Sedangkan
- Tahun 2012- Leverage
~ 2014 berpengaruh
- terhadap manajemen
laba.
7. | Benazir Pengaruh Profitabilitas (X;) Hasil penelitian
(2019) Profitabilitas, | Leverage(X;) menunjukkan bahwa
Leverage Dan | Umur (X3) secara parsial
Ukuran Ukuran perusahan | profitabilitas  tidak
Perusahaan (X4) berpengaruh secara
Terhadap Manajemen Laba | signifikan terhadap
Manajemen (Y) manajemen laba,
Laba Pada Pt. Dan secara
Waskita Karya bersamasama
(Persero) Tbk variabel
profitabilitas,
leverage, dan

ukuran perusahaan
berpengaruh secara
signifikan terhadap
manajemen laba.

S

mber : Peneliti
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‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

32

©
25 Keterkaitan Antar Variabel dan Perumusan Hipotesis

A

2(8.1 Hubungan Antara Profitabilitas Dengan Manajemen Laba

Profitabilitas menggambarkan kinerja yang dihasilkan oleh suatu

lw eyd

petusahaan pada suatu periode waktu tertentu. Salah satu rasio analisis yang
s
d%unakan untuk menggambarkan profitabilitas perusahaan adalah Return On

Z
A‘é&ets (ROA4). ROA menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba

d%i asset yang dimiliki perusahaan. Para investor akan menggunakan rasio ROA
S%J)agai salah satu indikator dalam pengambilan keputusan dalam hal investasi.
Simakin tinggi tingkat profitabilitas yang dilaporkan oleh perusahaan, maka
semakin tinggi pula harapan dari pihak-pihak berkepentingan seperti investor,
pemerintah, dan lainnya atas tingkat pengembalian dan kompensasi yang
diharapkan dari keuntungan yang diperoleh perusahaan.

Laba yang terlalu tinggi akan meningkatkan pajak yang harus dibayar,
sedangkan pelaporan laba yang terlalu rendah akan berdampak pada tampilan
k?t"lerja manajemen yang tidak maksimal. Oleh karena itu, tinggi rendahnya
pgoﬁtablhtas yang dihasilkan berkaitan dengan tindakan manajemen laba dengan

tl&.uan pelaporan tingkat profitabilitas yang berada pada tahap aman.

Wibisana dan Ratnaningsih (2014) menyatakan bahwa profitabilitas

%SIBAIU

engaruh positif terhadap praktik perataan laba yang merupakan salah satu

A

dalam praktik manajemen laba. Artinya, semakin besar profitabilitas suatu

()
& nsgo

pgrusahaan, semakin besar pula kemungkinan perusahaan menurunkan atau
=1

niratakan laba untuk satu tahun kedepan. Hasil yang sama juga diperoleh dari

nery wisey jue
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@
p%nelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Sujana (2014). Berdasarkan keterkaitan

=

diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah:
@)

—

H; : Profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba.
3

2:8.2 Hubungan Antara Kompensasi Dengan Manajemen Laba
-~

= Skema bonus berdasarkan laba merupakan cara yang paling populer dalam

Z
nﬂcémberikan penghargaan kepada eksekutif perusahaan, maka adalah logis bila

n%najer yang remunerasinya kebijakan akrual untuk memaksimalkan ekspektasi
bgnus mereka. Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian Palestin (2011) yang
ni:enyebutkan bahwa ketika perusahaan memberikan kompensasi untuk setiap
kenaikan omset atau target yang berpengaruh terhadap laba, maka manager akan
memiliki peluang yang sangat besar untuk melakukan manajemen laba guna
meningkatkan kesejahteraanya secara pribadi atau personal. Berdasarkan
penjelasan diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hj: Kompensasi berpengaruh positif terhadap manajemen laba

f+¥]
28.3 Hubungan Antara Ukuran Perusahaan Dengan Manajemen Laba

Perusahaan yang lebih besar umumnya akan mendapatkan lebih banyak

weys

!

grhatian dari pihak eksternal, seperti investor, analis, maupun pemerintah. Oleh

u

sg’:ﬁab itu perusahaan akan menghindari fluktuasi laba yang terlalu drastis, sebab
ot
wn

kénaikan laba yang drastis akan menyebabkan pertambahan kewajiban seperti
o

p’aak. Perusahaan besar akan cenderung berusaha untuk melaporkan perolehan

&
I@a yang stabil setiap tahunnya.
=1

Siregar dan Utama (2013) melakukan penelitian mengenai pengaruh

As

c

nery wisey Fiie

ran perusahaan terhadap manajemen laba dan menyatakan bahwa ukuran
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@
p%rusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hasil penelitian
-~
téfsebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nuryaman (2011),
@)

—

Prambudi dan Sumantri (2014), Makaombohe dkk (2014), serta Wibisana dan
3

REtnaningsih (2014) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
-~

s%niﬁkan terhadap manajemen laba.
Z

(C” Berdasarkan keterkaitan yang dijelaskan diatas, maka hipotesis yang
w

dfajukan adalah:

A
Hg : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba.
(=

2.8.4 Pengaruh Prositabilitas, Pemberian Nilai Kompensasi, dan Ukuran
Perusahaan terhadap Manajemen Laba
Penelitian ini juga melihat pengaruh Prosifitabilitas, Pemberian Nilai
Kompensasi, dan Ukuran Perusahaan secara simultan atau bersama-sama terhadap
Manajemen Laba. Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi dianggap
pgtusahaan tersebut memiliki laba yang tinggi sehingga investor akan tertarik

f+¥]
untuk mmenanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Karena hal tersebut

e
w

ngnajer tertarik untuk melakukan manajemen laba agar nilai perusahaan terlihat
b%k dimata investor Assih dkk dalam Iskandar dan Suardana (2016 ).

=]
Skema bonus berdasarkan laba merupakan cara yang paling populer dalam

mberikan penghargaan kepada eksekutif perusahaan, maka adalah logis bila

o &%[SIBA}

n’fcgnajer yang remunerasinya kebijakan akrual untuk memaksimalkan ekspektasi
&

bgnus mereka. Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian Palestin (2011) yang
=1

niényebutkan bahwa ketika perusahaan memberikan kompensasi untuk setiap

nery wisey jue
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©

k%naikan omset atau target yang berpengaruh terhadap laba, maka manager akan

A

niemiliki peluang yang sangat besar untuk melakukan manajemen laba.

Semakin besar suatu perusahaan maka tingkat manipulasi data juga pasti

w eyd

akan semakin besar karena tingkat manajemen laba semakin kecil untuk diketahui

b

disebabkan besarnya nominal keuangan perusahaan. Perusahaan yang lebih besar
Z

uiéﬁumnya akan mendapatkan lebih banyak perhatian dari pihak eksternal, seperti
il%estor, analis, maupun pemerintah. Oleh sebab itu perusahaan akan menghindari
ﬂgktuasi laba yang terlalu drastis, sebab kenaikan laba yang drastis akan
ni:enyebabkan pertambahan kewajiban seperti pajak. Perusahaan besar akan
cenderung berusaha untuk melaporkan perolehan laba yang stabil setiap tahunnya.
Berdasarkan uraian diatas, diajukan hipotesis sebagai berikut:

H,;: Terdapat pengaruh secara simultan profitabilitas, Pemberian nilai

kompensasi dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba

7))

279 Kerangka Penelitian
o
@  Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya mengenai pengaruh
po¥]

V%:iabel profitabilitas, pemberian nilai kompensasi, dan ukuran perusahaan
(]

teghadap manajemen laba sehingga rangkaian konseptual dalam penelitian ini

A

sa)erti digambarkan di bawah ini:

nery wisey jureAg uejng jo A3



O < © g
N 2 5 <
e ° 4
—~ = gw <
o) S5 &
< 8 8 &
£ -
m M S8 _S — 5 E @
= O ' g g =)
) g ' s .8 3
W 5y “ o = =
A W ] 5 g 3 o
3 : o ) 20T ©
M H o—] Q. ) <
“ 5 & § §
g 1 : “de =t
ol ] = = -~ e
= | — < o 12} =] <
= ! S = = S = =
= ! e 2 £ 8 € 2
Mm. m o 4“ m m m.w - ¥ =
7] — g~
2« = == = ® £ & 8 =
£ == ' & 2 8 2 =
g 1 & = = 5 T
O = ] 3 S 7 < o
= o > e
o L LLELEEE L L] ] 7] @ s > m =
v " Voo = os 8, S g
K ] (] ] U U o m k m
i | ! = 4 ‘= =
1 o H ' .S 5 e =
S > (12 |1 ¢ = 2 B %
R &) < s L T T B -9
! 0 e %) ! H < ) 1% = =
! m % m —_ [} H = o o P
s 1| = 3 5 | iy = s 5 B =
3 ] B 5 ~Z | -+ O A AN S ~ 3 B
s ] 3 = = | < .o | % =] o -
9] — < - ! = -~ <
Q. ] (St m = ] = ] o < @ ~
) ] o e) =) | = 1 - 2 < —
S 1 = v/ ~ ' =] s ' 5 = = o
& ' A =) ' .. o0 ' g = &
= ] 1 i = 1 A 3 5 —
i - : " s 2
w2 o —
] IS o 1 < > <
] S |
© Hak cipta _.r___x UIN Suska Riau ' Z ¢ State Iblamic Cb%:\mwymu wum Sultan Syarif Kasim Riau
q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ... ._.D__mqm:@Bm:@:ﬁ_ummcm@mm:mﬁmcmm_:ﬂc:xmém”c__mm::m:UmBm:om:Eme:am:Bm:u\mccﬁxm:m:chn
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

©

o

= BAB I1I

-

2} METODOLOGI PENELITIAN
o

o
34 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kausalitas yang bertujuan untuk

ngetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini bertujuan untuk

ns&in

m?ﬁ;nganalisis mengenai pengaruh variabel independen yaitu profitabilitas,
pginberian nilai kompensasi dan ukuran perusahaan terhadap variabel dependen
ngnajemen laba. Berdasarkan jenisnya, penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dimana data yang digunakan berupa angka-angka. Populasi penelitian
ini adalah perusahaan manufaktur sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dari tahun 2015-2019 yang terlihat dari laporan keuangan dan
laporan tahunan (annual report). Peneliti menggunakan perusahaan manufaktur
sektor otomotif sebagai sampel dikarenakan dari tinjauan peneliti, perusahaan

7))
yahg sering terlibat kasus manajemen laba diantaranya adalah perusahaa

®
manufaktur sektor otomotif.

<]
3? Metode Penentuan Sampel

n

) Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
ngjénufaktur sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) mulai
dg';i tahun 2015 hingga tahun 2019. Peneliti menggunakan perusahaan manufaktur
séagai sampel dikarenakan saat ini persaingan yang terjadi dikalangan
p%usahaan manufaktur terlihat cukup ketat antar perusahaan. Selain itu

@)
pérusahaan manufaktur juga memiliki skala produksi yang cukup besar sehingga
"t

u%uk dapat melakukan produksi dalam skala besar tersebut perusahaan

37
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n&;];mbutuhkan pendanaan yang cukup besar juga. Oleh karena itu perusahaan
-~

niémiliki peluang untuk melakukan manajemen laba yang cukup besar untuk
©

d@at memenuhi kebutuhan akan pendanaan tersebut.

W

—  Penelitian ini menggunakan proposive sampling sebagai metode dalam
=

penentuan sampel. Menurut Sugiyono (2011;218) purposive sampling adalah

N

teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu yakni
c
s?:mber data dianggap paling tau mengenai apa yang diharapkan, sehingga
ngmpermudah peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang sedang diteliti.
Kiiteria—kriteria sampel dalam penelitian ini antara lain:
1. Perusahaan manufaktur khususnya industri sektor otomotif yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019.

2. Perusahaan yang tidak mengalami delisting selama tahun 2015-2019.

3. Perusahaan yang mempublikasikan data laporan keuangan selama tahun

2015-2019.
%
E" 4. Perusahaan memakai mata uang rupiah
::'T 5. Perusahaan yang melaporkan data lengkap dan data yang dibutuhkan

dalam penelitian selama tahun 2015-2019.

Tabel I11.1
Kriteria Pemilihan Sampel
| Kriteria Jumlah
. | Tidak
Sesuai .
Sesuai
mlah Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif 13
Perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang
terdaftar berturut-turut di BEI selama periode 13 (0)
penelitian tahun 2015-2019
Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan 12 (1)
selama periode penelitian tahun 2015-2019

neny wiseyyiess uvygng 39 Zyrs1aATun dTWI
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@
i Perusahaan yang menggunakan mata uang Rupiah 9 3)
dalam laporan keuangannya
= Jumlah Sampel Penelitian 9
= Jumlah Tahun Observasi 5
= Jumlah Data Penelitian 45
Sumber: Data Olahan, 2020
=
=
=
0 Tabel I11.2
5 Perusahaan Yang Dijadikan Sampel
“No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan
-l ASII Astra International Tbk.
=2 AUTO Astra Otoparts Tbk.
<3 BOLT Garuda Metalindo Tbk.
4 GJTL Gajah Tunggal Tbk.
5 IMAS Indomobil Sukses Internasional Tbk.
6 INDS Indospring Tbk.
7 LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk.
8 PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk.
9 SMSM Selamat Sempurna Tbk.

Sumber: Data Olahan, 2020

Berdasarkan tabel 3.2 diatas periode observasi yang digunakan adalah dari

7
2015-2019. Berdasarkan jumlah 9 perusahaan dengan periode tahun pengamatan 5

o
ta""_ﬁ_un maka didapatkan data penelitian sebanyak 45 laporan keuangan.
po¥]
8
=
&
333 Metode Pengumpulan Data
<
E Penelitian ini menggunakan data time series. Data time series merupakan
dgta yang dikumpulkan dengan mengamati suatu hal dari waktu kewaktu. Data
L)
y?éjlg digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dari
>
laporan keuangan tahunan (annual report) perusahaan manufaktur yang terdaftar
7))
-
dﬁBursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019 yang di akses melalui situs resmi

sa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id. Peneliti juga memperoleh data

nery wis 3
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d%ri berbagai sumber seperti buku, jurnal, skripsi, tesis, internet, dan berbagai
-~

stimber lain yang dapat menunjang penelitian ini.

eyd

34 Defenisi dan Operasional antar Variabel
Variabel-variabel yang akan diuji dalam penelitian ini terdiri dari

fitabilitas, pengendalian manajemen, pemberian nilai kompensasi dan ukuran

nSRIN N

pirusahaan sebagai variabel independen, dan penerapan manajemen laba sebagai
V;giabel dependen. Adapun penjelasan mengenai operasional dari masing-masing
V%iabel sebagai berikut:

1. Profitabilitas (X;)

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba. Rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas dalam penelitian ini
adalah ROA (Return On Assets) yang menunjukkan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dari asset yang dimiliki perusahaan. Menurut Carlson dan
E’%jthala dalam Wibisana dan Ratnaningsi (2014;6) tingkat profitabilitas

o

perusahaan merupakan faktor yang mempengaruhi tindakan pengelolaan laba.

<]
K?:Lrena laba merupakan salah satu indikator yang digunakan oleh pihak eksternal

D

d%_am menilai kinerja perusahaan.

Net Income

Ret OnA =———— x1009
eturn On Assets rardi o Bes X %

Kompensasi (X3)

Kompensasi merupakan suatu kebijakan yang diberikan kepada manajer

N
é ue}ng Jo AJISIdAT

g didasarkan pada hasil kinerjanya demi mencapai tujuan perusahaan Pujiati

dan Arfan dalam Veronika (2014;4). Menurut Tanomi dalam Veronika (2014;4)

NEery wisey gI.IE'
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p%rusahaan yang memiliki rencana bonus yang akan membuat manajer cenderung
-~

ufituk melakukan tindakan menaikkan laba guna mendapatkan bonus untuk
@)

k&pentingan pribadinya sendiri. Dengan adanya kompensasi bonus tersebut, pihak

nﬁnajemen akan terus berusaha meningkatkan profit atau laba perusahaan
-~

sétmaksimal mungkin sehingga laporan keuangan yang dihasilkan akan terlihat
Z

bggus. Dan dengan demikian maka pihak manajemen akan mendapatkan bonus
a%s kerja kerasnya tersebut. Manajer sebagai pihak internal, memiliki informasi
ag"s laba bersih pada perusahaan cenderung untuk bertindak oportunis dalam
ni:elakukan praktik manajemen laba guna mendapatkan bonus yang tinggi Pujiati
dan Arfan dalam Veronika (2014;4). Kompensasi diukur dengan variabel dummy
dimana perusahaan yang memberikan kompensasi akan diberi nilai 1 dan jika
tidak memberikan kompensasi akan diberi nilai 0.

3. Ukuran Perusahaan (X3)

Ukuran perusahaan menggambarkan besar atau kecilnya suatu perusahaan.

18]S

Perusahaan yang lebih besar biasanya akan menghasilkan performa yang lebih

ST

bgk dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil. Karena perusahaan yang

leg'iih besar dipandang telah mampu melakukan efisiensi yang lebih baik dalam

=

k%giatan operasional sehingga akan dapat menghasilkan performa yang lebih baik
ot

wn
p\%la. Ukuran perusahaan dapat diukur dengan berbagai macam cara, diantaranya

o

n’fcgnggunakan kapitalisasi pasar, total asset, dan lainnya. Dalam penelitian ini
&

pEflgukuran ukuran perusahaan dilakukan dengan menggunakan total asset yang

u

dﬂ:hiliki perusahaan.

SIZE = Ln (Total Assets)

nery wisey jue
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4., Manajemen Laba (Y)

AeH

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba. Pada

arnya manajemen laba memiliki beberapa definisi lain tersendiri, antara lain:

wPidio

R;I_?lhi, Belkaoui, (2006:74) dalam Manggau (2017): yaitu “suatu kemampuan
u%uk “memanipulasi” pilihan-pilihan yang tersedia dan mengambil pilihan yang
téﬁat untuk dapat mencapai tingkat laba yang diharapkan. Hal ini adalah salah
s%u contoh lain yang mencolok dari akuntansi yang di rancang”. Menurut Muliati
(%;?)11) dalam Mangau (2017): “Manajemen laba adalah intervensi manajemen
teihadap laporan keuangan, yaitu berupa pilihan yang dilakukan oleh manajemen
terhadap kebijakan-kebijakan akuntansi, yang diperankan dalam proses pelaporan
eksternal untuk mencapai tujuan/maksud tertentu, sehingga dapat mengurangi
kredibilitas laporan keuangan”.

Restuwulan (2013) dalam Manggau (2017):“manajemen laba merupakan

suatu tindakan yang dilakukan oleh manajer dengan cara memanipulasi data atau

f+¥]
informasi akuntansi agar jumlah laba yang tercatat dalam laporan keuangan sesuai

e
w

dgngan keinginan manajer, baik untuk kepentingan pribadi maupun kepentingan
pgusahaan”. Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
n%najemen laba adalah tindakan yang dilakukan oleh manajerial untuk
.

n%manipulasi laporan keuangan dengan mengatur besar kecilnya laba perusahaan

o
d@li kepentingan pribadi atau demi meninggkatkan nilai saham perusahaan.

Sulistyanto (2010) menyebutkan secara umum terdapat tiga kelompok

uej[n

niodel empiris manajemen laba yang diklasifikasikan atas dasar basis pengukuran

Ie

yang digunakan yaitu model yang berbasis akrual agregat (aggregate accruals),

Nery wisey|
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a&ual khusus (specific accruals) dan distribusi laba (distribution of earnings).
-~

Mbdel Jones menggunakan sisa regresi total akrual dari perubahan penjualan dan
@)

—

property, plant and equipment sebagai proksi manajemen laba. Model Healy
3

ni%rupakan model yang relatif sederhana karena menggunakan total akrual (fotal
-~

acg.cruals) sebagai proksi manajemen laba.

Total akrual disini merupakan penjumlahan discretionary accruals dan

SNg N

n@ndiscretionary accruals. Discretionary accruals merupakan komponen akrual
A

yang dapat diatur dan direkayasa sesuai dengan kebijakan (discretion) manajerial,
(=

sementara undiscretionary accruals merupakan komponen akrual yang tidak

dapat diatur dan direkayasa sesuai dengan kebijakan manajer perusahaan.

(ML) : (Akrual Modal Kerja (t) Akrual Modal Kerja (t-1)

Penjualan(t) Penjualan (t-1)

Akrual Modal Kerja = Laba Bersih Operasi — aliran arus kas aktivitas
operasi

™

3% Metode Analisis Data

ux

~n  Metode analisis data merupakan suatu metode yang digunakan untuk
=
n%ngolah suatu data penelitian dengan menggunakan proses penyederhanaan data

(1°]
dﬁam bentuk yang mudah dibaca dan diinterpretasikan. Analisis dalam penelitian
e
ifi, menggunakan metode analisis kuantitatif dengan metode Regresi Linier

W
B:érganda (Multiple Regression Linier).
j+¥]

Metode analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan

eAg u

pgghitungan ilmu statistik yaitu dengan menggunakan perangkat lunak SPSS

P
($tatistical Product and Service Solution). Setelah data-data yang diperlukan

nery w
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dglam penelitian ini terkumpul, maka selanjutnya dilakukan analisis data yang
-~

tétdiri dari metode statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Adapun
@)

pehjelasan mengenai masing-masing metode analisis data tersebut adalah sebagai
3

betikut:
-~

3%5.1 Statistik Deskriptif
=

(C” Statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data yang dilihat dari nilai
r%a-rata (mean), median, modus, standar deviasi, maksimum dan minimum, sum,
ralge, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi) Ghozali (2018:19).
S‘t:matistik deskriptif memberikan pemaparan yang lebih jelas mengenai data
kuantitatif yang ada agar dapat lebih mudah dipahami.

3.5.2 Uji Asumsi Klasik
Untuk melakukan uji asumsi klasik atas data sekunder ini, maka peneliti
melakukan uji multikoloniearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedasitas dan uji
normalitas.
1. Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas Ghozali,
(2018;105). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi,
maka variabrl variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah
variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen
sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas
didalam model regresi dapat dilihat dari nilai folerance dan VIF (Variance
Inflation Factor). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel

independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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Jika nilai tolerance < 0.10 atau nilai VIF > 10, nilai tersebut menunjukkan
adanya multikolonieritas Ghozali (2018;105-106). Oleh karena itu hasil
yang baik adalah jika nilai tolerance > 0.10 atau nilai VIF < 10 yang
menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala multikolonieritas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka
dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.
Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas
dari satu observasi ke observasi lainnya Ghozali (2018;110).

Untuk mendeteksi gejala autokorelasi dapat menggunakan uji
Durbin-Watson (DW), dimana hasil pengujian ditentukan berdasarkan
nilai Durbin-Watson (DW). Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya
autokorelasi dengan menggunakan kriteria Durbin-Watson berikut:

Tabel I11. 4
Kriteria Autokorelasi Durbin — Watson (DW)

Hipotesis nol Keputusan Jika

Tidak ada autokorelasi | Tolak 0<d<dl
positif

Tidak ada autokorelasi | No desicion DI<d<du
positif

Tidak ada korelasi | Tolak 4-dl<d<4
negatif

Tidak ada korelasi | No desicion 4 -—du<d<4-
negatif dl

Tidak ada autokorelasi, | Tidak ditolak | Du<d <4 —du
positif atau negatif

Sumber: Ghozali 2013

Uji Heterokedasitas



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

46

Uji heterokedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu ke pengamatan yang
lain tetap, maka disebut Homoskedasitas dan jika berbeda disebut
Heterokedasitas. Model regresi yang baik adalah Homoskedasitas atau
tidak terjadi Heterokedasitas Ghozali (2018;139).

Untuk menguji ada atau tidaknya heterokedasitas dapat dilihat
dengan ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. Jika ada pola
tertentu maka mengindikasikan telah terjadi heterkedastisias. Tetapi jika
tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedasitas Ghozali
(2018;139). Dalam penelitian ini uji Glejser digunakan untuk melakukan
uji heteroskedastisitas. Dengan melihat tingkat signifikansi yang
dihasilkan. Jika tingkat signifikansi yang dihasilkan dalam uji Glejser >
0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas
dalam model regresi yang digunakan.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
Seperti diketahui bahwa uji t atau uji F mengasumsikan bahwa nilai
residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji

statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara
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untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu
dengan analisis grafik dan uji statistik Ghozali (2018;160).

a. Analisa Grafik
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Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual
adalah dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara
data observasi dengan data distribusi yang mendekati distribusi
normal. Namun demikian hanya dengan melihat histogram hal ini
dapat menyesatkan khususnya untuk jumlah sampel yang kecil.
Metode yang lebih handal adalah dengan melihat normal probability
plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal.
Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan
plotting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika
distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan data
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.

Analisa Statistik

Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak
hati-hati secara visual kelihatan normal, padahal secara statistik bisa
sebaliknya. Oleh sebab itu dianjurkan disamping uji grafik dilengkapi
dengan uji statistik. Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji
normalitas residual adalah uji statistik non- parametik Kolmogorov-
Smirnov (K-S) dilakukan dengan membuat hipotesis:

HO : Data residual berdistribusi normal

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

48
@
§ Jika signifikan < 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai
-~
2 perbedaan signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut
@)
B tidak normal atau HO ditolak.
3
3@ Analisis Hipotesis Penelitian
Z  Persamaan regresi berganda merupakan persamaan regresi dengan
w
=

menggunakan dua atau lebih variabel independen. Bentuk umum persamaan

ey

regresi berganda ini adalah:

=
c EM = o+ 1 ROA+ B2 COM+ + B3 SIZE + €

Keterangan:

EM = Manajemen Laba
A = Konstanta

B = Koefisien Regresi
ROA = Profitabilitas

o2}
COM = Kompensasi
o

SIZE = Ukuran Perusahaan

[

8

85. = error
(@]

Dasar pengambilan keputusan dalam analisa Regresi Berganda adalah

2ATU)

dengan menggunakan koefisien determinasi, Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistk
Fz dan Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t).
1. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) menggambarkan seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variansi variabel dependen. Nilai

koefisien determinasi adalah antara nol dan 1 atau (0 < x < I). Nilai R2

nery wisey| yredg uejng j
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yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai yang
mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen Ghozali (2018;97).

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen atau variabel terikat Ghozali
(2018;98).

Menurut Ghozali (2018;98) jika nilai F hitung lebih besar daripada
F tabel, maka HO ditolak atau Ha diteriman menyatakan bahwa semua
variabel independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel
dependen. Jika hasil perhitungan nilai signifikan kurang dari derajat
kepercayaan o 5 % dan 10% maka Ho ditolak atau Ha diterima
menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan
signifikan mempengaruhi variabel dependen.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen Ghozali (2018;98). Menurut Ghozali jika nilai statistik t
dihitung lebih tinggi dibandingkan t tabel, maka Ho ditolak atau Ha
diterima. Hal ini menyatakan bahwa suatu variabel independen secara
individual mempengaruhi variabel dependen. Jika hasil perhitungan nilai
signifikan kurang dari derajat kepercayaan o 5% dan 10 % maka Ho
ditolak atau Ha diterima menyatakan bahwa suatu variabel independen

secara individual mempengaruhi variabel dependen.
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57 Kesimpulan

=

C  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas,
=

kompensasi, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada perusahaan

c

w
ng)anufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di BEI pada periode 2015-2019.

Bérdasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan pada bab sebelumnya, dapat
j4Y]

(=
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

nery wisey JieAg uejng o A}ISIdATUN) dTwre[s] 3383

Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hasil
ini menjelaskan bahwa besar atau tingginya profitabilitas yang dimiliki
perusahaan tidak dapat mempengaruhi manajemen laba.

Kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hasil
ini menjelaskan bahwa besar atau tingginya kompensasi yang diberikan
perusahaan tidak dapat mempengaruhi manajemen laba.

Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
Hasil ini menjelaskan bahwa semakin besar ukuran perusahaan yang
diproksikan dengan total aset dapat mempengaruhi dan mengurangi
perusahaan melakukan manajemen laba.

Profitabilitas, kompensasi, dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan

secara simultan terhadap manajemen laba.

65
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@

5.2 Saran

-~

2 Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melengkapi
@)

k€terbatasan penelitian dengan mengembangkan beberapa hal yaitu:

3

—1. Untuk perusahaan manufaktur sub sektor otomotif disarankan agar berhati-
~

S hati dalam melakukan manajemen laba, hal ini dikarenakan dengan
=

(CD melakukan manajemen laba merupakan sudah memanipulasi kondisi
w

m  Dperusahaan yang sebenarnya schingga akan menyesatkan pengguna
2

B laporan tersebut.

(=

-

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§

Pada penelitian ini kontribusi variabel independen dapat menjelaskan
pengaruh pada manajemen laba sebesar 21,3%, masih ada sisa 78,7% lagi
variabel yang dapat mempengaruhi manajemen laba. Oleh karena itu
peneliti selanjutnya dapat penambahan variabel seperti good corporate

governance, struktur kepemilikan, dll.
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